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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi pengendalian internal untuk 

meminimalisir risiko fraud pada siklus penjualan dan penerimaan kas CV Bangun 

Pemuda Pemudi kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan pengendalian internal perusahaan dapat dikatakan kurang baik, 

sedangkan aktivitas pengendalian siklus penjulan dan penerimaan kas dapat 

dikatakan sudah baik.  Walaupun sudah dapat dikatakan baik, masih ada beberapa 

kelemahan dalam siklus penjualan dan penerimaan kas, yaitu: 

a. Tidak adanya SOP (Standard Operating Procedure) tertulis mengenai siklus 

penjualan dan penerimaan kas. 

b. Perusahaan tidak menempatkan karyawan sesuai kemampuan yang dimiliki.  

c. Tidak adanya identifikasi serta analisa risiko mengenai kemungkinan adanya 

pesaing, kualitas produk yang dimiliki, dan konsumen. 

d. Tidak adanya pihak independen untuk melakukan pengawasan. 

e. Tidak adanya pemisahan fungsi pencatatan dan pembuatan faktur penjualan. 

Fungsi tersebut dirangkap oleh karyawan di bagian keuangan. 

f. Kesalahan input saat transaksi dapat langsung dikoreksi tanpa adanya 

otorisasi dari manajer. 

g. Terdapat dokumen penjualan yang formatnya tidak konsisten dan lengkap. 

h. Perusahaan tidak memperbaiki kelemahan pengendalian internal dengan 

segera. 

i. Kurangnya komunikasi mengenai tujuan perusahaan, sehingga kurang adanya 

inisiatif karyawan untuk meningkatkan penjualan. 

2. Terdapat enam faktor risiko terjadinya fraud dalam siklus penjualan dan 

penerimaan kas CV Bangun Pemuda Pemudi (Dino Donuts), Bandung, yaitu: 

a. Tekanan berupa gaji karyawan yang angkanya dibawah Upah Minimum 

Regional (UMR) dan kondisi keuangan karyawan yang tidak baik. 

b. Adanya peluang karena lemahnya sistem akuntansi, terutama dalam sistem 

pencatatan dan dokumen yang tidak konsisten. Ada dokumen yang tidak 
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memiliki nomor urut. Admin Rekap merangkap penerimaan uang, pencatatan, 

dan penyetoran uang ke bank. Hal ini mendukung Admin Rekap untuk 

melakukan manipulasi laporan penjualan. 

c. Fungsi pengawasan yang lemah memberikan kesempatan bagi karyawan 

untuk melakukan manipulasi laporan penjualan dan penyalahgunaan asset 

perusahaan. Karena adanya sistem kepercayaan yang dilakukan perusahaan 

kepada karyawannya. 

d. Tidak adanya pemisahan fungsi pencatatan dan penjagaan asset dan tidak 

dilakukan rekonsiliasi rekening bank di akhir hari dapat memberikan 

kesempatan bagi Admin Rekap untuk melakukan kecurangan berupa 

pencurian uang kas. 

e. Aturan tertulis tidak disosialisasikan kepada pegawai sehingga memunculkan 

kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan. 

f. Tidak diberlakukannya sanksi yang jelas bagi pelanggar aturan menjadikan 

Admin Rekap, Kasir, dan/atau Kepala Gudang merasionalisasikan 

kecurangan yang dilakukan. 

3. Pengkajian lanjut atas faktor risiko terjadinya fraud mengidentifikasi adanya dua 

risiko fraud yang dapat terjadi, yaitu: 

a. Manipulasi laporan penjualan yang dapat menyebabkan salahnya laporan 

penjualan yang memiliki dampak salahnya CEO dalam pengambilan 

keputusan demi meningkatkan angka penjualan. Risiko ini memiliki tingkat 

risiko yang tinggi. 

b. Pencurian uang penjualan berdampak pada pendapatan perusahaan. Risiko ini 

memiliki tingkat risiko yang tinggi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, beberapa saran sebagai bahan pertimbangan bagi 

CV Bangun Pemuda Pemudi untuk memperbaiki kelemahan pengendalian internal, 

antara lain: 

1. SOP (Standard Operating Procedure) hendaknya segera dicetak, disosialisasikan 

dan diaplikasikan pada kegiatan operasional sehari-hari, khususnya dalam 

aktivitas penjualan dan penerimaan kas. 
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2. Untuk memaksimalkan hasil pekerjaan karyawan, perusahaan hendaknya 

memberikan training kepada karyawannya. Contohnya karena Admin Rekap tidak 

berlatar belakang akuntansi maka dibutuhkan training untuk memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana caranya melakukan rekap data dan pelaporan 

yang baik mengenai transaksi penjualan dan penerimaan kas yang terjadi di CV 

Bangun Pemuda Pemudi. 

3. Hendaknya perusahaan mulai peduli terhadap kondisi lingkungan perusahaan 

seperti adanya pesaing. Sehingga perusahaan mampu mengetahui kelemahan yang 

dimiliki dan segera meningkatkan kualitas produk demi kepuasan pelanggan. 

4. Hendaknya perusahaan membentuk tim internal yang ada pada organisasi untuk 

mengawasi aktivitas operasional perusahaan secara independen. 

5. Perusahaan hendaknya segera melakukan pemisahan fungsi atau harus dilakukan 

rekonsiliasi rekening bank di akhir hari oleh bagian keuangan. 

6. Perusahaan hendaknya menetapkan pembatasan hak akses untuk aplikasi kasir, 

seperti input, edit dan delete. Sehingga apabila terdapat kesalahan input kasir 

tidak bisa semena-mena menghilangkan transaksi tersebut. 

7. Perusahaan hendaknya membenahi dokumen yang dimiliki. Melengkapi dan 

mengkonsistenkan komponen yang ada dalam dokumen tersebut seperti adanya 

nomor urut, tanggal, kolom tanda tangan (untuk otorisasi), dan informasi yang 

dibutuhkan dalam dokumen tersebut. 

8. Perusahaan sebaiknya lebih peka dan segera memperbaiki kelemahan 

pengendalian internal yang telah ditemukan agar aktivitas di dalam perusahaan 

dapat terlaksana dengan baik dan terhindar dari tindakan kecurangan yang 

memanfaatkan kelemahan pengendalia internal perusahaan. 

9. Hendaknya pihak manajemen mulai mengkomunikasikan tujuan jangka panjang 

dan jangka pendek perusahaan sehingga karyawan memiliki inisiatif untuk 

mencapai tujuan tersebut. 
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